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Abstract 

The road is one of the important infrastructure  in support mobility of community activities. Based on 

the type of pavement can be divided into 3, namely flexible pavement, rigid pavement, and composite 

pavements. The Construction problems the road is the subgrade and its compaction work. This 

research leads to the relationship of subgrade to the flexible pavement. 

 On the flexible pavement there is a 3-layer structure, namely suface, base and sub-base. The 

thick structure of the flexible pavement layer is severely hampered by subgrade. In this Final Project, 

the analysis was carried out on 3 variations of CBR, namely 6%, 10%, and15% and compared to 2 

variations of the material in the top foundation layer (LPA) and sub-base layer (LPB) and 2 variations 

of methods, namely the Bina Marga method and AASHTO. 

 From the evaluation results with CBR variations, material variations and method, obtained the 

results of the thickness of the pavement with CBR variations that are getting biggerCBR value, the 

smaller the thickness of the pavement layer, if seen from the variation material the lower the material 

quality, the thicker the pavement layer, and if it is seen from the variation of the method which is the 

most accurate and suitable to be apply Indonesia is the DGH method. Then it can be denied that the 

subgrade and material greatly affects the thickness of the flexible pavement layer. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang  

Dalam sejarahnya, dalam berbagai macam teknik digunakan untuk membangun jalan 

raya. Pada dasarnya pembangunan jalan raya adalah proses pembukaan lalu lintas yang 

mengatasi pelbagai rintangan geografi. Muka bumi harus diuji dan diperhatikan untuk melihat 

kemampuannya untuk menampung beban kendaraan. Lapisan tanah akan menjadi lapisan 

tanah dasar (sub grade). Seterusnya di atas lapisan tanah dasar lapisan pondasi bawah (sub 

base), lalu lapisan pondasi (base), seterusnya di atasnya harus dilapisi dengan satu lapisan 

lagi yang disebut lapisan permukaan (surface).  

Perencanaan jalan adalah suatu konstruksi yang dibangun di atas tanah dasar dengan 

maksud untuk dapat menahan beban lalu lintas atau kendaraan serta tahan terhadap cuaca 

yang terjadi. Lapisan jalan pada suatu konstruksi perkerasan jalan itu sendiri juga memiliki 
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manfaat tersendiri yaitu menerima sebuah beban lalu lintas yang menyebar ke lapisan sampai 

ke tanah dasar. 

Ada lima faktor penyebab perkerasan jalan mengalami kegagalan karena faktor alam 

yaitu : 

1. Air 

Apabila sistem drainase sepanjang jalan tidak sempurna akan menyebabkan air naik 

dan menggenangi jalan, maka kondisi saturated pun akan terjadi.  

2.    Bahan Organic 

Aspal merupakan camuran antara mineral dan bitumen. Bitumen merupakan bahan 

berwarna coklat hingga hitam, akan menjadi keras hingga cair dan bersifat larut pada 

Cs2 atau CCL4 dengan sempurna. 

3.    Kurangnya Cahaya Matahari 

Cahaya matahari juga berpengaruh pada kuat tidaknya struktur lapisan jalan yang ada 

diperkotaan. Karena partikel tanah dan jalan tidak bisa melekat dengan sempurna. 

4.    Sifat tanah                           

Tekstur dan   tanah juga menjadi salah satu pertimbangan penting saat melakukan 

konstruksi jalan.  

5.  Beban angkutan (tonase) berlebihan Berdasarkan aturan baku, aspal pada dasarnya tidak 

bisa dilewati oleh semua jenis kendaraan.  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Data Umum 

 Dalam pengolahan data, penulis mengambil data-data yang di perlukan pada 

penelitian ini dengan mengasumsikan data yang diperlukan. Dalam tahap persiapan disusun 

hal-hal yang harus dilakukan dengan tujuan untuk efektifitas waktu dan pengerjaan penulisan 

tugas akhir, tahap persiapan ini meliputi kegiatan antara lain : 

1. Menentukan kebutuhan data                                                                                   

2. Studi pustaka terhadap materi penelitian                  

3. Pembuatan proposal penyusunan tugas akhir 

Metode Penyusunan 
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Penyusunan metode tugas akhir dengan judul “ Hubungan Tanah Dasar terhadap 

Perkerasan Lentur (flexible pavement) “ meliputi : 

1. Data penyelidikan tanah 

2. Analisa konstruksi jalan 

3. Asumsi data perencanaan 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagai berikut: Metode 

literature Yaitu dengan mengumpulkan, mengindentifikasi, mengolah data tertulis dan 

metode kerja yang digunakan sebagai input proses perencanaan. Tahap Penelitian Metode 

Metode penelitian untuk studi ini diperlihatkan melalui bagan alir berikut. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis 

Data perencanaan tebal perkerasan :  

 Koefisien kendaraan pada perkerasan untuk 2 jalur dan 2 arah  

 2 jalur dan 2 arah (untuk AASHTO) = DL  

 Masa konstruksi = 1 tahun  

 Umur rencana = 10 tahun  

 Angka pertumbuhan lalu lintas (i1) = 2%  

 Angka pertumbuhan lalu lintas (i2) = 7%  

 Jalan yang akan direncanakan adalah jalan kelas III ( jalan kolektor)  

 CBR tanah dasar 6%, 10% dan 15%  

 Curah hujan rata-rata perkiraan 2500-3000 mm/tahun  

 Jarak jalan dari A ke B = 3450 m  

 Material perkerasan :   

Percobaan pertama:    

1. Lapis permukaan: Laston  

2. Lapis pondasi atas: batu pecah CBR 80%  

3. Lapis pondasi bawah: sirtu CBR 50%  

Percobaan kedua :     

1. Lapis permukaan : laston  

2. Lapis pondasi atas : batu pecah CBR 60%  

3. Lapis pondasi bawah : tanah kepasiran  

Dengan metode Bina Marga 

Material percobaan pertama 

1. Menentukan nilai DDT tanah dasar  

2. Menentukan factor regional (FR)  

3. Menentukan indeks permukaan(IP)  

4. Menentukan ITP dengan menggunakan nomogram 4  
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Gambar: Nomogram  

Material percobaan kedua 

Asumsi Pertama 

1. Mencari lintas ekivalen rata-rata harian yang melintasi jalan AB  

LEP = LHRp x c x E  

LEA = LHRa x c x E  

LET =  

LER = LET x         

2.      Menentukan factor regional (FR)                                                            

         Curah hujan = 2500-3000 mm/th > 900 mm/th  

3.      Menentukan indeks permukaan(IP)  
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Jenis lapisan perkerasan = LASTON | 

4. Menentukan ITP dengan menggunakan  

 
 

Dengan Metode Bina Marga 2017 

 Umur rencana 

Dalam penelitian ini desain tebal perkerasan lentur jalan baru akan menggunakan 

umur rencana 10 tahun. 

 Desain tebal lapisan perkerasan 

Untuk tebal perkerasan lentur yang beban sumbu kendaraannya dibawah dilihat 

semakin bagus tanah dasarnya maka semakin kecil tebal lapis perkerasannya dan jika dilihat 

dari material yang dipakai, semakin jelek kualitas material yang digunakan maka semakin 

tebal lapis perkerasan. Hubungan antara nilai CBR dengan tebal lapis perkerasan sangat 

berpengaruh dan itu terlihat jelas pada gambar grafik untuk perkerasan tebal lapisan pondasi 

bawah. Semakin besar nilai CBR tanah maka tebal lapisannya semakin kecil begitu 

sebaliknya, semakin kecil nilai CBR tanah maka semakin besar tebal lapisan perkerasannya. 

Disamping itu juga terlihat bahwa banyak faktor (variabel) yang mempengaruhi dalam 

merencanakan tebal lapisan perkerasan lentur jalan raya sehingga besaran nilai indeks tebal 
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perkerasan yang juga merupakan nilai penentu untuk mencari tebal dari masing-masing lapis 

perkerasan jalan pada perkerasan lentur akan menghasilkan nilai indeks tebal perkerasan 

yang berbeda. Faktor-faktor tersebut seperti nilai LHR dan material yang akan digunakan 

pada perkerasan tersebut.  

Dengan Metode AASHTO 

Dengan Percobaan Material 1 

Asumsi 1 

1. Menentukan angka ekivalen (E) 

2. Menghitung lintas ekivalen kumulatif ( ) 

( ) = 365 x LHR x E x  

3. Mencari tebal lapis perkerasan Material yang digunakan :  

 Lapisan permukaan : laston  

 Lapisan pondasi atas : batu pecah CBR  

4. Lapisan pondasi bawah  

5. Menentukan nilai reabilitas (R)  

6. Simpangan baku (So)  

Simpangan baku (So) yang sesuai dengan ketentuan AASHTO ditetapkan So = 

0,35  

7. Nilai modulus material lapisan perkerasan  

8. Menentukan Service Ability (∆Psi)  

∆Psi = Po - Pt 

9. Simpangan baku Zr 

Simpangan baku dengan reliabilitas 80%  

10. Menentukan nilai SN   

Dalam menentukan nilai SN dilakukan dengan cara Trial and Error  

Log W18 = Zr x So + 9,36 log (SN +1) – 0,20 +  

                 +2,32 log MR - 8,0
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari hasil analisis dan pembahasan dapat  beberapa kesimpulan sebagai berikut :  

1. Tanah dasar sangat berpengaruh pada perkerasan lentur yaitu melalui CBR 

tanah akan diperoleh DDT dan dari nilai DDT akan dapat ditentukan tebal dari 

setiap lapisan perkerasan lentur.  

2. Dari gambar grafik terlihat dengan jelas bahwa semakin kecil CBR tanah maka 

semakin besar tebal perkerasan yang diperlukan atau sebaliknya semakin besar 

CBR tanah maka semakin kecil tebal perkerasan yang dibutuhkan.  

3. LHR tidak terlalu berpengaruh pada tebal lapisan perkerasan, semakin besar 

nilai LHR belum tentu semakin tebal lapisan perkerasannya.  

4. Dari analisis dan gambar grafik terlihat bahwa yang paling cocok digunakan 

dalam merencanakan suatu perkerasan adalah dengan metode Bina Marga karna 

sesuai dengan kondisi di Indonesia. 

5. Material yang digunakan pada perkerasan lentur sangat mempengaruhi tebal 

lapisan perkerasan, semakin bagus kualitasnya maka semakin tipis tebal 

lapisannya begitu sebaliknya.  

Saran 

1. Untuk menghindari kesalahan dalam merancang suatu jalan, pembacaan 

nomogram-nomogram dan korelasi-korelasi harus lebih hati-hati dan lebih teliti 

agar hasil pembacaannya lebih akurat.  

2. Parameter-parameter yang terdapat dalam penentuan tebal lapisan perkerasan 

harus lebih diperhatikan spesifikasi-spesifikasi nya untuk menghindari 

kesalahan dalam perancangan.  

3. Perencanaan tebal lapis perkerasan dengan menggunakan metode Bina Marga 

lebih baik dan sesuai dengan kondisi di Indonesia artinya sesuai dengan kondisi 

tropis, sedangkan perhitungan tebal lapisan menggunakan AASHTO lebih cocok 

digunakan pada daerah yang memiliki curah hujan yang tinggi. 

4. Untuk penelitian mencari tebal lapisan perkerasan selanjutnya dapat dilakukan 

dengan menggunakan metode-metode yang terbaru, seperti metode Bina Marga 

2017. 
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